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ABSTRAK 
 

Rahmadani Akbar (2023): Kriteria  Insan  Kamil  dalam Tujuan Pendidikan  

                                              Islam Perspektif Ahmad Tafsir 

 

Tujuan pendidikan Islam merupakan masalah mendasar yang harus dikaji secara 

mendalam agar proses pembelajaran yang dilaksanakan tepat sasaran. Apabila 

tujuan pendidikan Islam tidak dibahas secara universal dan spesifik, maka akan 

timbul persoalan-persoalan yang akan menyebabkan berbagai penyimpangan 

dalam dunia pendidikan. Ahmad Tafsir adalah salah seorang tokoh pendidikan 

yang berpengaruh di Indonesia, pemikirannya tentang pendidikan banyak tertuang 

dalam karya-karyanya. Penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan yaitu apa 

tujuan pendidikan Islam serta apa kriteria insan kamil dalam tujuan pendidikan 

Islam perspektif Ahmad Tafsir. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research). Sumber data primer yaitu buku-buku yang ditulis oleh Ahmad 

Tafsir terkait dengan tujuan pendidikan Islam. Teknik analisis data menggunakan 

analisis isi (content analisis). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tujuan 

pendidikan Islam untuk membentuk manusia yang sempurna dengan 

kesempurnaan akhlaknya. Ahmad Tafsir mengatakan bahwa ada tiga kriteria 

manusia yang sempurna dalam tujuan pendidikan Islam, yaitu jasmaninya sehat 

serta kuat, pemikirannya cerdas serta pandai, dan rohaninya berkualitas tinggi. 

 

Kata Kunci: Insan Kamil, Tujuan Pendidikan Islam 
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ABSTRACT 
 

Rahmadani Akbar (2023): Insan Kamil  Criteria  as   the   Goals  of   Islamic   

          Education on Ahmad Tafsir’s Perspective 

 

The aim of Islamic education was a fundamental issue that must be studied in 

depth so that the learning process was conducted on target. If the goals of Islamic 

education were not discussed universally and specifically, the problems would 

arise causing various deviations ini the world of education. Ahmad Tafsir was one 

the influential educational figures in Indonesia, his thought about education were 

widely expressed in his works. This research focused on two problems: what the 

aims of Islamic education and what the criteria for insan kamil as the aims of 

Islamic education on Ahmad Tafsir‟s Perspective. It was a library research. 

Primary data sources were books written by Ahmad Tafsir related to the aims of 

Islamic education. Content analysis technique was used for analyzing the data. 

The research finding showed that the aim of Islamic education was to form perfect 

humans with perfect morals. Ahmad Tafsir said that there were three criteria for a 

perfect human as the aim of Islamic education, namely being physically healthy 

and strong, having an intelligent and intelligent mind, and having a high spiritual 

quality. 

 

Keywords: Insan Kamil, Aims of Islamic Education 
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 ملخص
 

 مل في أهداف التربية الإسلامية من اكالإنسان ال(: معايير ٠٢٠٢) ،رحمداني أكبر
 وجهة نظر أحمد تفسير                              

 
م يإن ىدف التربية الإسلامية مسألة أساسية يجب دراستها بعمق حتى تتم عملية التعل

على النحو المنشود. إذا لم تتم مناقشة أىداف التربية الإسلامية بشكل عام ومحدد، 
من شأنها أن تسبب انحرافات مختلفة في عالم التربية. يعد أحمد فسوف تظهر مشاكل 

تفسير أحد الشخصيات التعليمية المؤثرة في إندونيسيا، وقد تم التعبير عن أفكاره حول 
التعليم على نطاق واسع في أعمالو. يركز ىذا البحث على مشكلتين، وهما ما ىي 

في أىداف التربية الإسلامية  الكامل نأىداف التربية الإسلامية، وما ىي معايير الإنسا
من وجهة نظر أحمد تفسير. ىذا البحث ىو بحث مكتبي. مصادر البيانات الأولية ىي  
كتب كتبها أحمد تفسير تتعلق بأىداف التربية الإسلامية. تستخدم تقنية تحليل البيانات 

الإسلامية ىو  تحليل المحتوى. وبناء على نتائج تحليل البيانات تبين أن ىدف التربية
أخلاق كاملة. قال أحمد تفسير: ىناك ثلاثة معايير للإنسان  يتكوين إنسان كامل ذ

الكامل في أىداف التربية الإسلامية، وىي أن يكون سليم الجسم وقوياً، وأن يكون لو 
 عقل ذكي، وأن يكون ذا صفة روحية عالية.

 

 الإسلاميةكامل، أهداف التربية الالإنسان : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam menjadi sangat penting dalam konteks masa kini. 

Hal tersebut dikarenakan pendidikan Islam memberikan pedoman etika dan 

moral yang kuat bagi setiap individu muslim. Bahkan masyarakat muslim 

semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan Islam yang 

berkualitas kepada generasi muda untuk mempertahankan nilai-nilai agama 

Islam dan memperkuat identitas dari agama Islam itu sendiri. 

Sehubungan dengan itu, memberikan pendidikan Islam kepada 

generasi muda muslim tentu memiliki banyak kepentingan yang cukup 

signifikan. Diantaranya yaitu pendidikan Islam membantu generasi muda 

untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai, ajaran dan prinsip-prinsip 

agama Islam. Hal ini tentu saja akan membantu mereka agar dapat 

mempertahankan dirinya dari pengaruh budaya sekuler dan globalisasi.
1
 

Namun sayangnya dengan melihat perkembangan dunia sekarang ini, 

pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan moral dan nilai yang beragam, 

terutama pengaruh besar dari globalisasi dan teknologi. Sehingga tidak 

mengherankan apabila generasi muda Islam juga terpengaruh terhadap 

kemajuan zaman yang mengakibatkan sebagian besar dari mereka terombang-

ambing oleh perkembangan teknologi. 

 
                                                      

1
 Mardiah Astuti, dkk. “Pentingnya Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter 

Generasi Muda,” Jurnal Faidatuna, Vol.4, No.3 (Agustus 2023), hlm.143 
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Fakta mengatakan bahwa pendidikan Islam saat ini sedang tidak baik-

baik saja. Permasalahan yang mendasar dalam pendidikan Islam terkait 

dengan krisis kemanusiaan yaitu hilangnya adab dalam kehidupan manusia. 

Krisis adab yang terjadi dalam kehidupan dapat dilihat dari beberapa 

fenomena yang muncul di media sosial, seperti turunnya harga diri manusia, 

wanita-wanita yang rela mengorbankan diri demi kesenangan semata, krisis 

kejujuran, bahkan banyak beredar pemberitaan pelajar yang melakukan 

bullying, kekerasan, serta persoalan menyimpang lainnya. Hal tersebut tentu 

tidak dapat dilepaskan dari peranan pendidikan Islam dalam kehidupan. 

Padahal pendidikan dalam Islam dipahami sebagai upaya untuk 

mengubah manusia agar memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. Pendidikan Islam juga merupakan proses untuk mengembangkan 

potensi dan mendekatkan manusia pada kesempurnaan. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan manusia yang memiliki kepribadian muslim dengan 

mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam berpikir dan bertindak.
2
 

Perlu diketahui bahwa tujuan dalam pendidikan Islam memiliki 

kepentingan yang tidak dapat diabaikan yaitu untuk menghasilkan generasi 

muda yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Sebagaimana dalam 

hadis, Nabi Muhammad saw. bersabda : 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إنَِّمَا بعُِثْتُ لأتُمَِّ

Artinya : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR.Al-

Baihaqi dari Abu Hurairah) 

                                                      
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).hlm.29 
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 Dari hadis nabi di atas, dapat dipahami bahwa yang merupakan tugas 

dan misi nabi yaitu untuk memperbaiki akhlak manusia atau juga disebut 

dengan karakter. Adapun sesuatu yang diperbaiki dan dibentuk disini juga 

disebut dengan karakter. Dengan peserta didik memahami karakter yang baik, 

maka ia dapat menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya 

dan berperilaku sesuai ajaran Islam dan tuntunan gurunya. 

Berkenaan dengan guru, saat ini dapat dilihat bahwasanya krisis 

keteladanan dari para guru, orang tua dan masyarakat pada umumnya menjadi 

penyebab tujuan pendidikan Islam belum tercapai. Mereka yang seharusnya 

menjadi contoh bagi peserta didik, ternyata banyak diantara mereka yang 

justru memberi contoh yang tidak baik, yang akhirnya memberi pengaruh 

yang negatif kepada peserta didik.
3
 

Agar pendidikan Islam dapat tercapai sebagaimana mestinya harus 

dipahami lebih mendalam berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam. Ada 

banyak para pakar pendidikan Islam yang merumuskan tentang tujuan 

pendidikan Islam. Sebagian dari mereka memiliki rumusan tujuan dalam 

pendidikan Islam untuk membentuk manusia yang sempurna (insan kamil).
4
 

Insan Kamil atau manusia sempurna menjadi salah satu tingkat julukan 

paling tinggi dan sempurna akhlak serta imannya dalam Islam. Bahkan Al-

Ghazali mengatakan bahwasanya tujuan akhir dari pendidikan Islam yaitu 

                                                      
3

 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Yogyakarta: Nuha 

Litera, 2010). hlm.5 
4
 Nasharuddin, Akhlak : Ciri Manusia Paripurna (Cet.1, Jakarta: Rajawali Pers, 2015). 

hlm.302 
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terbentuknya manusia yang sempurna atau insan kamil.
5
 Tetapi tidak semua 

manusia muslim mampu mencapainya. Karena manusia dapat dikatakan insan 

kamil, apabila mampu menggunakan fisik, akal dan kalbunya kepada hal-hal 

yang positif.  

Manusia sempurna (insan kamil) dalam ajaran Islam, memiliki peran 

penting dalam tujuan pendidikan Islam. Dengan meneliti kriteria-kriteria yang 

menentukan  insan kamil dapat membantu memahami tujuan pendidikan Islam 

secara lebih komprehensif dan mendalam. 

Namun ironisnya tujuan dan cita-cita tersebut belum terealisasikan 

secara optimal disebabkan orientasi  pendidikan agama Islam yang hanya 

berpusat kepada pemahaman siswa mengenai materi atau segi kognitif saja. 

Padahal, sejatinya pendidikan agama Islam harusnya menyentuh ranah afektif 

dan psikomotorik dalam proses pendidikan. Jika dalam pendidikan tidak 

menyentuh ranah afektif dan psikomotorik, hal tersebut akan mengakibatkan 

suatu fenomena dimana ada peserta didik yang mendapatkan nilai sempurna 

dalam pembelajarannya, namun perilaku dan aktivitas kesehariannya 

menyimpang dari ajaran Islam dan norma yang berlaku di masyarakat.
6
 

Dalam situasi dan kondisi sebagaimana yang dijelaskan di atas, 

tentunya semakin memperteguh pentingnya pendidikan Islam untuk 

menghadirkan sosok-sosok insan kamil yang memiliki kemuliaan akhlak, dan 

                                                      
5
 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT.RajaGrafindo 

Persada, 2000).hlm.86 
6
 Sari Laela Sa‟didjah dan M. Misbah, “Internalisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa,” Jurnal Kependidikan Vol.9, no. 1 (Mei 2021).hlm.84 
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memiliki derajat spiritualitas yang tinggi demi memerankan fungsinya sebagai 

khalifah di bumi.
7
 

Maka penulis tertarik membahas masalah manusia ideal yang dicita-

citakan dalam tujuan pendidikan Islam yaitu insan kamil. Dalam pembahasan 

berkenaan dengan insan kamil dalam tujuan pendidikan Islam, penulis 

menggunakan pandangan Ahmad Tafsir. 

Alasan penulis menggunakan pandangan Ahmad Tafsir yang termuat  

di dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islami dikarenakan beberapa alasan, 

diantaranya yaitu tokoh ini sangat fokus mengkaji masalah perilaku manusia, 

mengupas hakikat manusia,  dan manusia sempurna (insan kamil) menurut 

Islam serta mampu mengaitkannya dengan tujuan pendidikan Islam 

sebagaimana yang terdapat dalam bukunya yaitu Ilmu Pendidikan Islami. 

Kemudian berkaitan dengan bukunya ini, penulis jadikan sebagai rujukan 

utama dalam penulisan ini, dikarenakan buku ini sangat populer dikalangan 

mahasiswa pendidikan agama Islam terkhususnya konsentrasi akidah akhlak 

yang tentu saja memuat materi-materi penting berkaitan dengan pendidikan 

Islam. Selain itu dalam bukunya ini terlihat jelas bahwa pemikiran Ahmad 

Tafsir tidak lepas dari sentuhan-sentuhan ruhani yang tentunya berkaitan 

dengan nilai-nilai akhlak disetiap penulisannya.  Bukunya ini dapat dianggap 

sebagai sumber yang bagus dalam  memahami konsep pendidikan Islam yang 

menekankan akhlak. Dijelaskan juga bahwa buku ini menyoroti akhlak 

sebagai inti dari tujuan pendidikan Islam. Hal ini tentu saja penting karena 

                                                      
7

 Muhammad Al Farabi, “Profil Insan Kamil dalam Perspektif Pendidikan Islam,” 

Islamijah:Journal of Islamic Social Sciences Vol.2, no. 1 (Januari 2021).hlm.11 
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pendidikan Islam tidak hanya tentang pengetahuan saja, melainkan juga 

pembentukan karakter yang baik dan akhlak mulia. 

Dengan memahami kriteria insan kamil perspektif Ahmad Tafsir, 

penulis berharap dapat menghasilkan panduan praktis bagi praktisi pendidikan 

Islam dalam mencapai tujuan pendidikan Islam untuk membentuk karakter 

yang baik dari peserta didik. Oleh karena itu, pemikiran Ahmad Tafsir 

berkenaan dengan kriteria insan kamil memberikan kontribusi penting dalam 

mengembangkan pemahaman dan praktik pendidikan Islam yang lebih 

menyeluruh dan berorientasi pada pembentukan insan kamil yang merupakan 

tujuan akhir dari pendidikan Islam. 

Meskipun ada banyak penelitian tentang tujuan pendidikan Islam, 

khususnya yang terkait dengan konsep insan kamil, namun penelitian yang 

fokus pada perspektif Ahmad Tafsir masih terbatas. Dengan melakukan 

penelitian ini, penulis juga  berharap dapat memberikan kontribusi baru pada 

program studi pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan hal di atas,  penulis ingin melakukan penelitian lebih jauh 

mengenai insan kamil ini yang berjudul “Kriteria Insan Kamil dalam 

Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Ahmad Tafsir.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Insan Kamil 

Insan kamil berarti manusia sempurna  yang sehat dan terbina 

potensi rohaniahnya sehingga dapat berfungsi secara optimal dan dapat 
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berhubungan dengan Allah dan dengan makhluk lainnya secara benar 

menurut akhlak Islami.
8
 

2.  Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan Pendidikan Islam adalah sesuatu yang ingin dicapai dalam 

pendidikan Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam untuk mengembangkan 

seluruh bakat dan potensi manusia.
9
 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus kajian pada penelitian ini adalah kriteria insan kamil dalam 

tujuan pendidikan Islam perspektif Ahmad Tafsir. Berdasarkan fokus masalah 

tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 

1. Apa tujuan pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir? 

2. Apa kriteria insan kamil dalam tujuan pendidikan Islam perspektif Ahmad 

Tafsir? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan tujuan pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir 

b. Mendeskripsikan kriteria insan kamil dalam tujuan pendidikan Islam 

perspektif Ahmad Tafsir. 

 

 

 

                                                      
8
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet.17, Jakarta: Rajawali Pers, 

2021). hlm.227 
9
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2017).hlm.61 
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2.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini untuk memperdalam pemahaman 

serta menambah wawasan keilmuan terkait dengan kriteria insan kamil 

dalam tujuan pendidikan Islam perspektif Ahmad Tafsir.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

pencapaian tujuan pendidikan dalam membentuk pribadi yang 

sempurna yaitu beriman, berilmu dan beramal shaleh, terutama di 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada umumnya dan jurusan 

Pendidikan Agama Islam khususnya. 

 



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Tujuan Pendidikan Islam 

a. Pengertian Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan secara terminologis adalah sesuatu hal yang diharapkan 

tercapai setelah sebuah usaha yang dilakukan.
10

 Maka pendidikan 

merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-

tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuan yang bertahap dan bertingkat. 

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan 

hidup muslim, yaitu menumbuhkan kesadaran manusia sebagai 

makhluk      Allah Swt. agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi 

manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. Tujuan 

pendidikan ini bukanlah suatu benda yang bentuknya tetap dan statis. 

Akan tetapi pendidikan merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 

seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan seperti yang 

dikatakan oleh Al-Ghazali yang menyebutkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam yaitu membentuk manusia menjadi insan kamil, baik 

di dunia maupun di akhirat.
11

 

Perlu diketahui pada dasarnya tujuan pendidikan suatu bangsa 

bersumber dari pandangan hidup  atau falsafah yang dianut oleh suatu 

                                                      
10

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002). hlm.15 
11

 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoretis-Praktis Dan Aplikatif-Normatif 

(Jakarta: Amzah, 2013).hlm.37 
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bangsa atau negara. Hal tersebut dikarenakan kenyataannya bahwa 

pendidikan pada hakikatnya merupakan hasil dari filsafat dan 

kepercayaan suatu bangsa. Demikian juga untuk menentukan tujuan 

pendidikan Islam tentulah sangat dipengaruhi oleh keyakinan dari 

umat Islam yaitu akidah dan sumber ajarannya yaitu Al-Qur‟an dan 

Sunnah. Oleh karena itu setiap usaha untuk menentukan kebijakan 

apapun dalam pendidikan Islam haruslah berdasarkan dari sumber 

utamanya tersebut.
12

 

Berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam memang tidak 

dapat dilepaskan dari pembahasan tentang hakikat manusia dalam 

pandangan Islam, karena pendidikan itu diwujudkan untuk membina 

manusia sesuai dengan ajaran dan tuntunan Islam.
13

  

Sehubungan dengan pernyataan diatas, bahwasanya pendidikan 

dalam Islam sebagaimana yang dikatakan oleh Syed Muhammad Al-

Naquib Al-Attas adalah sesuatu yang khusus diberikan untuk manusia. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam secara filosofis 

sejatinya memiliki konsepsi yang jelas dan tegas mengenai manusia. 

Kalau pendidikan dalam Islam hanya untuk manusia, manusia yang 

bagaimana yang dikehendaki oleh pendidikan Islam. Marimba 

mengatakan bahwa manusia yang dikehendaki oleh pendidikan Islam 

yaitu manusia yang berkepribadian Muslim. Muhammad Munir Mursi 

menyebutnya dengan istilah insan kamil, dan Muhammad Quthb 

                                                      
12

 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna.hlm.130 
13

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisis Psikologis, Filsafat dan 

Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995).hlm.57 
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dengan istilah manusia sejati. Sementara itu, Al-Abrasyi menyebutkan 

bahwa manusia yang ingin dibentuk oleh pendidikan Islam yaitu 

manusia yang mencapai akhlak sempurna.
14

 

Tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya yaitu 

mewujudkan cita-cita dari ajaran Islam itu sendiri yaitu membawa misi 

bagi kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia di dunia dan 

akhirat.
15

 

Perlu diketahui bahwa sesungguhnya tujuan utama pendidikan 

Islam adalah membentuk moral yang tinggi serta akhlak yang mulia. 

Para ulama dan para sarjana Muslim dengan sepenuh hati dan 

perhatian berusaha untuk menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan 

fadhilah kedalam jiwa para penuntut ilmu, membiasakan mereka 

berpegang pada moral yang tinggi dan menghindari hal-hal yang 

tercela, berfikir secara bathiniyah dan insaniyah (kemanusiaan yang 

jernih), serta mempergunakan waktu untuk belajar ilmu-ilmu duniawi 

dan ilmu-ilmu keagamaan sekaligus tanpa memandang keuntungan-

keuntungan materi.
16

 

Sebagaimana pernyataan diatas yang menyebutkan bahwa 

dalam Islam tujuan pendidikannya yaitu akhlak. Tidak ada pendidikan 

                                                      
14

 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam : Menguatkan Epistemologi Islam dalam 

Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).hlm.85 
15

 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner) (Jakarta: Bumi Aksara, 2016).hlm.28 
16

 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam (Bandung: 

Pustaka Setia, 1987).hlm.1-2 
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apabila akhlak tidak dijadikan sebagai tujuannya.
17

 Hal ini disebabkan 

Nabi Muhammad saw. diutus untuk memperbaiki akhlak atau budi 

pekerti umat manusia, sebagaimana yang disabdakannya dalam hadis 

riwayat Ahmad dan Bukhari, yaitu “Sesungguhnya aku diutus 

hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”. 

b. Rumusan Tujuan Pendidikan Islam Menurut Para Ahli 

Para tokoh pendidikan Islam menempatkan akhlak sebagai core 

utama dalam tujuan pendidikan Islam. Adapun tokoh-tokoh tersebut 

yaitu sebagai berikut.
18

 

1)  Tujuan Pendidikan Islam menurut Ibnu Miskawaih 

Menurut Ibnu Miskawaih, tujuan pendidikan Islam yaitu 

untuk terwujudnya seseorang yang cerdas intelektualnya, spiritual, 

emosional dan kecerdasan sosialnya sehingga semua kecerdasan 

tersebut dapat melahirkan perbuatan yang bernilai akhlak yang 

dapat diraih kebahagiaan sejati dan paripurna. 

2)  Tujuan Pendidikan Islam menurut Ibnu Sina 

Menurut Ibnu Sina, tujuan pendidikan Islam yaitu untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh seseorang ke 

arah perkembangan yang sempurna yaitu perkembangan fisik, 

intelektual dan budi pekerti. 

 

 

                                                      
17

 Nasharuddin, Akhlak : Ciri Manusia Paripurna.hlm.296 
18

 Ibid.hlm.296-300 
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3) Tujuan Pendidikan Islam menurut Al-Ghazali 

Menurut Al-Ghazali, tujuan umum pendidikan Islam terdiri 

dari dua segi, yaitu insan kamil yang bertujuan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. dan insan kamil yang bertujuan 

mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
19

 

Lebih lanjut Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 

Abuddin Nata, menyebutkan bahwasanya tujuan pendidikan untuk 

mencari keridhaan Allah, bukan mencari harta benda dan 

kenikmatan. Al-Ghazali melihat dunia ini bukan suatu hal yang 

pokok, tidak abadi dan akan rusak, sedangkan maut dapat 

memutuskan kenikmatan setiap saat. Dunia hanya tempat singgah 

sementara, sedangkan akhirat kekal selamanya. Al-Ghazali 

mengatakan bahwa orang yang berakal sehat adalah orang yang 

dapat menggunakan dunia untuk tujuan akhirat. Ini menunjukkan 

bahwa tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali sama sekali tidak 

menistakan dunia, melainkan menggunakan dunia sebagai alat.
20

  

4) Tujuan Pendidikan Islam Menurut Athiyah Al-Abrasyi 

Menurut Al-Abrasyi sebagaimana yang dikutip oleh Haidar 

Putra Daulay dalam bukunya Pendidikan Islam dalam Perspektif 

Filsafat, menyebutkan bahwa ada lima tujuan pendidikan Islam, 

yaitu sebagai berikut.
21

 

                                                      
19

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010).hlm.61 
20

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005). 

hlm.213 
21

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016).hlm.79 



14 

 

a) Untuk membentuk akhlak yang mulia 

b) Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c) Mempersiapkan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari 

segi manfaat 

d) Menumbuhkembangkan semangat keilmiahan peserta didik dan 

memuaskan rasa ingin  tahu 

e) Menyiapkan peserta didik secara profesional, dan memelihara 

segi kerohaniaan dan keagamaan 

5) Tujuan Pendidikan Menurut Abdurrahman al-Nahlawy 

Kitab Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa al-Thuruq 

Tadrisiha, al-Nahlawi menyebutkan bahwa kecerdasan akal pikiran 

menjadi prioritas utama dalam tujuan pendidikan Islam yang 

didasarkan pada keimanan, agar dapat mengetahui ciptaan Tuhan, 

sehingga rasa keimanan peserta didik menjadi kuat yang dapat 

diimplementasikan dalam bentuk keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah Swt. Selain itu, ia juga mengemukakan bahwasanya 

pendidikan Islam juga harus mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki oleh manusia agar bisa diaktualisasikan dalam bentuk 

iman, takwa dan akhlak mulia. 

Beberapa pernyataan tokoh-tokoh pendidikan Islam 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka telah menjadi 

jelas bahwasanya tujuan pendidikan Islam harus bisa untuk 

membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa dan berakhlak 

mulia. Sebagian tokoh pendidikan lainnya juga mengagas tujuan 
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pendidikan Islam untuk membentuk manusia yang al-insan al-

kamil, al-muttaqin, shalihin, dan tafaqahu fi al-din. Terlihat dalam 

tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia, diilhami oleh tujuan 

pendidikan para pakar tokoh pendidikan Islam diatas. Hal ini dapat 

dilihat dalam rumusan tujuan pendidikan nasional yang terdapat 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan  menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
22

 

c. Tahapan-Tahapan Tujuan Pendidikan Islam 

Tahapan-tahapan dalam tujuan pendidikan Islam sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi yang dikutip oleh Ramayulis 

terdiri dari beberapa tahapan meliputi : (1) tujuan tertinggi/terakhir, (2) 

tujuan umum, (3) tujuan khusus dan (4) tujuan sementara.
23

 

1) Tujuan tertinggi/terakhir 

Tujuan ini bersifat mutlak, tidak akan mengalami 

perubahan dan berlaku umum karena sesuai dengan konsep 

ketuhanan yang mengandung kebenaran mutlak dan universal. 

Tujuan tertinggi sebagaimana yang dimaksud disebut juga dalam 

satu istilah yaitu insan kamil (manusia paripurna). 

                                                      
22

 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan : Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2015).hlm.129 
23

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2019).hlm.211 
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Dalam tujuan pendidikan islam, tujuan tertinggi ini sangat 

sesuai dengan tujuan hidup manusia dan perannya sebagai makhluk 

ciptaan Allah. Adapun indikator dari insan kamil tersebut adalah 

sebagai berikut.
24

 

a.  Menjadi hamba Allah 

Tujuan ini berhubungan dengan tujuan hidup dan 

penciptaan manusia, yaitu semata-mata beribadah kepada         

Allah Swt. 

b.  Mengantarkan subjek yang dididik menjadi khalifah Allah fi 

al-Ardh, yang mampu memakmurkan bumi dan 

melestarikannya dan lebih jauh lagi mewujudkan rahmat bagi 

alam sekitarnya. 

c.  Untuk memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di 

dunia maupun akhirat, baik individu maupun masyarakat. 

2) Tujuan umum 

Menurut Kohnstam dan Guning sebagaimana yang dikutip 

oleh Bukhari Umar, tujuan umum ini mengupayakan bentuk insan 

kamil, yaitu manusia yang dapat menunjukkan keselarasan dan 

keharmonisan antara jasmani dan ruhani, baik dari segi 

kejiwaannya, kehidupan individu, maupun untuk kehidupan 

bersama yang menjadikan integritas ketiga inti hakikat manusia 

yaitu jasmani, akal dan ruhani.
25

 

                                                      
24

 Ibid.hlm.211-212 
25

 Umar, Ilmu Pendidikan Islam.hlm.57 
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Tujuan umum disini berfungsi sebagai arah yang taraf 

pencapaiannya dapat diukur karena berhubungan dengan 

perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik. Dikatakan 

umum karena berlaku bagi siapapun tanpa dibatasi ruang dan 

waktu, dan menyangkut diri peserta didik secara total.
26

 

3) Tujuan khusus 

Tujuan khusus ini bersasaran pada faktor-faktor khusus 

tertentu yang menjadi salah satu aspek penting dari tujuan umum, 

yaitu memberikan dan mengembangkan kemampuan atau skill 

khusus pada peserta didik, sehingga mampu bekerja dalam bidang 

pekerjaan terntentu yang berkaitan erat dengan tujuan umum.
27

 

4) Tujuan sementara 

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan 

yang dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan 

kehidupan. Oleh karenanya, tujuan sementara itu kondisional, 

tergantung faktor dimana peserta didik tinggal.
28

 

d.  Aspek-aspek Tujuan Pendidikan Islam 

Menurut Ramayulis dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, 

aspek tujuan pendidikan Islam meliputi empat hal yaitu (1) tujuan 

jasmaniah, (2) tujuan rohaniah, (3) tujuan akal, dan (4) tujuan sosial.
29

 

 

                                                      
26

 Muhammad Syaifuddin, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Bahari Press, 

2012).hlm.48 
27

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2016).hlm.116 
28

 Syaifuddin, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam.hlm.49 
29

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam.hlm.222 
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1) Tujuan Jasmaniah 

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang terdiri 

dari unsur jasmani dan rohani. Oleh karena itu Islam menganjurkan 

untuk memelihara kedua unsur tersebut dengan sebaik-baiknya. 

Unsur jasmani dipelihara sesuai kebutuhan yang bersifat jasmani, 

seperti makan, minum, olahraga, istirahat, dan pemeliharaan 

kesehatan.
30

 

Perlu diketahui bahwasanya tujuan pendidikan tentu perlu 

dikaitkan dengan tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka 

bumi yang harus memiliki kemampuan jasmani yang baik di 

samping rohani yang kuat. Dalam salah satu Hadits Rasulullah 

saw. bersabda yang artinya, “Orang mukmin yang kuat itu lebih 

baik dan leibh di sayangi oleh Allah dari pada orang mukmin yang 

lemah”. Kata kuat dalam hadits diatas dapat diartikan dengan kuat 

jasmaninya. 

Jadi, diantara tujuan pendidikan Islam yaitu untuk 

membentuk umat Islam yang sehat dan kuat jasmaninya serta 

memiliki keterampilan yang tinggi. 

2) Tujuan rohaniah 

Pendidikan Islam bertujuan mengajak manusia untuk 

mengenal Allah, beriman kepada-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Dalam pendidikan Islam juga bertujuan untuk membina akhlak 
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mulia. Hal ini erat kaitannya dengan menumbuhkan sifata-sifat 

terpuji dalam diri seseorang dan mengikis habis sifat-sifat 

tercelanya.
31

 

Muhammad Qutb mengatakan bahwa tujuan pendidikan 

rohaniah ini mengandung arti ”ruh” yang merupakan mata rantai 

pokok yang menghubungkan antara manusia dengan Allah, dan 

pendidikan Islam harus bertujuan untuk membimbing manusia agar 

selalu tetap berada dalam hubungan dengan Allah Swt.
32

 

3) Tujuan akal 

Pendidikan akal bertujuan untuk membentuk peserta didik 

agar berpikir ilmiah, untuk itu terhadap mereka sangat penting 

diajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan.
33

 

Aspek tujuan ini bertumpu pada pengembangan kecerdasan 

peserta didik sehingga mampu untuk memahami dan menganalisis 

setiap fenomena ciptaan Allah di alam ini. Kemudian lewat panca 

inderanya, manusia dapat diajarkan untuk menggunakan akal 

kecerdasannya untuk meneliti, menganalisis keajaiban ciptaan allah 

di alam semesta ini yang berisi khazanah ilmu pengetahuan yang 

menjadi ilmu-ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam bentuk-

bentuk teknologi yang semakin canggih.
34
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4) Tujuan sosial 

Tujuan sosial ini merupakan pembentukan kepribadian 

yang utuh. Kepribadian yang dimaksud disini yaitu identitas 

individu yang tercermin sebagai manusia yang hidup pada 

masyarakat majemuk. Tujuan pendidikan sosial itu penting artinya 

karena manusia sebagai khalifah Allah di bumi seharusnya 

memiliki kepribadian yang utama dan seimbang. Yang karenanya 

tidak mungkin manusia menjauhkan diri dari kehidupan 

bermasyarakat.
35

 

e. Ciri-ciri Tujuan Pendidikan Islam 

Ciri-ciri tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang terdapat 

dalam buku Ilmu Pendidikan Islam karangan Dewi Sri Suryanti, yaitu 

sebagai berikut.
36

 

1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah Swt. di muka 

bumi  dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan melaksanakan tugas-

tugasnya untuk memakmurkan dan mengelola bumi sesuai dengan 

kehendak Allah Swt. 

2) Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas 

kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalam rangka 

beribadah kepada Allah Swt. sehingga tugas tersebut terasa ringan 

dilaksanakan. 
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3) Mengarahkan manusai agar berakhlak mulia sehingga tidak 

menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 

4) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya 

sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua 

ini dapat digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan 

kekhalifahannya. 

5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Serta membina dan memupuk akhlakul karimah 

2. Konsep Insan Kamil 

a. Pengertian Insan Kamil 

Insan kamil merupakan tujuan dari pendidikan Islam. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat yaitu untuk 

membentuk insan kamil dengan ketakwaan yang terdapat pada diri 

peserta didik.
37

 

Berkenaan dengan itu, tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak. Dengan kata 

lain, tujuan pendidikan Islam yaitu membantu untuk mewujudkan 

insan kamil yang berakhlakul karimah dari diri peserta didik.
38

 

Ramayulis menyebutkan bahwa insan kamil merupakan tujuan 

tertinggi dalam tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tujuan hidup 

manusia dan perannya sebagai khalifah Allah di muka bumi.
39
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Insan kamil berasal dari bahasa Arab, yaitu insan dan kami.l
40

 

insan berarti manusia, sedangkan kamil berarti sempurna. Jadi, insan 

kamil adalah manusia yang sempurna. Kata insan disebut dalam Al-

Qur‟an ada sebanyak 65 kali dalam 63 ayat. Konteks insan yang 

disebutkan dalam Al-Qur‟an dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu 

dihubungkan dengan keistimewaan manusia sebagai khalifah, sisi 

negatif dari manusia, dan proses penciptaan manusia.
41

 Adapun ketiga 

ayat yang mewakili ketiga kategori insan tersebut, yaitu: 

1) QS. Al-Baqarah/2:30 

                        

                      

                

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS.Al-

Baqarah:30). 

 

2)  QS.Al-Hajj/22:66 

                    
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Artinya : Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, 

kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan 

kamu (lagi), Sesungguhnya manusia itu, benar-benar 

sangat mengingkari nikmat. (QS.Al-Hajj:66). 

 

3)  QS.Al-Insan/76:2 

                      

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 

mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 

Kami jadikan Dia mendengar dan melihat. (QS.Al-

Insan:2). 

 

Berdasarkan keterangan dari ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut, 

maka istilah insan merujuk kepada makhluk yang dapat melakukan 

berbagai kegiatan karena memiliki berbagai potensi baik yang bersifat 

fisik, moral, mental, maupun intelektual. Manusia yang dapat 

mewujudkan perbuatan-perbuatan tersebut itulah yang disebut dengan 

insan kamil.
42

 

Orang yang pertama kali menggunakan istilah insan kamil 

dalam Islam yaitu Ibnu Arabi. Menurut Ibnu Arabi, insan kamil adalah 

manusia yang telah mengenal dirinya melalui pemaksimalan fungsi 

daya jiwa yang telah disucikan dan melaksanakan syari‟at agama, 

meniscayakan seseorang memiliki hubungan dekat dengan Tuhannya 

sehingga akan berimplikasi pada aktivitas-aktivitas yang berdimensi 

ketuhanan. Menurutnya, insan kamil ini merupakan duplikasi Tuhan di 
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dunia, yaitu nur Muhammad yang merupakan tempat penjelmaan asma 

dan Dzat Allah Swt. yang paling menyeluruh.
43

 

Serupa dengan yang dikemukakan oleh Ibnu Arabi diatas, 

Quraish Shibab menyebutkan bahwa manusia yang sempurna atau 

disebut juga insan kamil adalah manusia yang berhasil mendekati 

sebisa mungkin sifatnya dengan sifat-sifat Allah yang Mahasempurna. 

Disebut mendekati karena mustahil bagi manusia untuk menyerupai 

wujud Mutlak Allah Swt. Dalam pandangan kaum muslimin, insan 

kamil itu adalah Nabi Muhammad saw. keistimewaan itu beliau 

peroleh karena Allah Swt. yang membentuk kepribadiannya lalu 

menjadikannya teladan bagi seluruh manusia.
44

 Sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‟an surah Al-Ahzab ayat 21. 

                          

         

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS.Al-Ahzab:21) 

 

Al-Jili menyebutkan bahwasanya kesempurnaan mungkin saja 

dimiliki oleh seorang manusia secara potensial dan mungkin pula 

secara aktual walaupun dengan tingkatan yang berbeda-beda. Menurut 
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al-Jili, tingkat tertinggi dari derajat  insan kamil terdapat dalam diri 

Nabi Muhammad saw.
45

 

Menurut Amril dalam bukunya Akhlak Tasawuf, ketika 

manusia telah sampai pada posisi insan kamil, maka semua perilaku 

yang lahir dari dirinya tentu perbuatan-perbuatan yang terpuji, tidak 

saja di mata Allah Swt, namun juga di mata manusia dan makhluk 

lainnya. Dapat dikatakan bahwasanya perbuatan insan kamil 

merupakan perbuatan yang lahir setelah ia berusaha menghidupkan 

sifat-sifat ilahiah dalam dirinya.
46

 

Sehubungan dengan pernyataan di atas, bahwa dalam 

pandangan Al-Ghazali, insan kamil  akan tercapai oleh manusia 

apabila ia telah mencapai yang namanya ma‟rifat. Ma‟rifat adalah 

tingkatan tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia. Kebahagiaan yang 

sesungguhnya bagi manusia dalam mencapai kesempurnaan paling 

tinggi terutama bagi manusia adalah mengenal Zat yang Maha Agung. 

Hal tersebut tidak dapat tercapai seluruhnya di dunia. Bagi manusia 

yang bersungguh-sungguh untuk meraihnya maka akan didapatinya 

diakhirat kelak, dan cobaan yang menghalangi manusia akan dilepas 

agar manusia berubah menjadi jelas dan terang.
47

 

Dengan demikian, pengertian insan kamil terkait dengan 

pandangan mengenai sesuatu yang dianggap mutlak, yaitu Allah Swt. 
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yang memiliki sifat-sifat baik dan sempurna. Sifat sempurna inilah 

yang harusnya ditiru oleh manusia. Seseorang yang meniru sifat 

sempurna dari Allah, maka makin sempurnalah dirinya. Tentu saja 

seseorang tidak akan mungkin dapat meniru sifat Allah secara 

langsung. Maka cara yang paling mudah untuk meniru sifat-sifat Allah 

yaitu dengan mencontoh rasulnya yang paling mulia yaitu Nabi 

Muhammad saw. yang merupakan figur insan kamil yang harusnya 

menjadi teladan bagi seluruh umat manusia. Dengan seseorang meniru 

sifat Nabi Muhammad saw. maka secara langsung, orang tersebut juga 

meniru sifat-sifat      Allah Swt. 

b. Kriteria Insan Kamil 

Pencapaian insan kamil merupakan posisi tertinggi yang 

diberikan oleh Allah Swt. kepada manusia, sempurna secara lahir dan 

batinnya serta dari segi fisik dan mental spiritualnya. Oleh karenanya 

jika manusia telah memiliki kedua aspek tersebut, maka tentunya ia 

memiliki kriteria yang merujuk kepada Nabi Muhammad saw. yaitu 

diantaranya sebagai berikut.
48

 

1) Sifat Shiddiq (jujur) 

Jujur adalah sebuah kata yang sangat sederhana namun sulit 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat jujur 

seringkali dijumpai tapi tidak ada sifat jujur yang betul-betul 

murni, maksudnya adalah sifat jujur tersebut memiliki tujuan lain 
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seperti mengharapkan sesuatu dari seseorang barulah ia bisa 

bersikap jujur. 

2) Sifat Amanah (dapat dipercaya) 

Amanah atau dapat dipercaya maksudnya adalah dapat 

memegang sesuatu yang dipercayakan seseorang kepadanya, baik 

itu sesuatu yang berharga ataupun sesuatu yang dianggap kurang 

berharga. 

3) Sifat Fathanah (cerdas) 

Seseorang yang memiliki kecerdasan di sekolah belum 

tentu cerdas dalam kehidupannya. Cerdas ini ialah sifat yang dapat 

membawa seseorang dalam bergaul, bermasyarakat dan dalam 

menjalani kehidupannya untuk menuju ayang lebih baik. 

4) Sifat Tabligh (menyampaikan) 

Maksud tabligh disini ialah menyampaikan sesuatu yang 

seharusnya didengar oleh orang lain dan berguna baginya. 

Tentunya sesuatu yang akan disampaikan itu haruslah sesuatu yang 

benar dan sesuai dengan kenyataan. 

Adapun kriteria insan kamil secara ilmiah yang dapat 

membantu manusia untuk mencapai derajat insan kamil sebagaimana 

yang terdapat dalam buku Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia 

karangan Abuddin Nata, yang menyebutkan bahwasanya seseorang 

dikatakan insan kamil apabila memiliki kriteria sebagai berikut ini.
49
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1) Berfungsi akalnya secara optimal 

Fungsi akal secara optimal dapat dijumpai pada 

pendapatnya orang-orang Muktazilah. Menurut mereka, manusia 

yang akalnya berfungsi secara optimal akan dapat mengetahui 

bahwa segala perbuatan baik seperti adil, jujur, berakhlak sesuai 

dengan esensinya dan merasa wajib melakukan semua itu 

walaupun tidak diperintahkan oleh wahyu. 

2) Berfungsi intuisinya 

Seseorang dikatakan insan kamil, apabila memiliki intuisi 

yang berfungsi dalam dirinya. Intuisi ini dalam pandangan Ibnu 

Sina disebut juga dengan jiwa manusia. Menurutnya, jika yang 

berpengaruh dalam diri manusia itu adalah jiwa manusianya, maka 

orang itu hampir menyerupai malaikat bahkan mendekati 

kesempurnaan. 

3) Mampu menciptakan budaya 

Manusia yang sempurna adalah manusia yang mampu 

untuk mendayagunakan seluruh potensi rohaniahnya secara 

optimal. Menurut Ibn Khaldun, manusia adalah makhluk berpikir. 

Dari kemampuan berpikirnya itulah, manusia  tidak hanya 

membuat kehidupannya, akan tetapi juga menaruh perhatian 

terhadap berbagai cara guna memperoleh makna hidup. Proses-

proses semacam ini melahirkan peradaban. Inilah yang membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya., 
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4) Menghiasi diri dengan sifat-sifat ketuhanan 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah 

dengan memiliki naluri ketuhanan (fitrah). Ia akan cenderung 

kepada hal-hal yang berasal dari Tuhan, dan mengimaninya. Sifat 

inilah yang menyebabkan manusia menjadi wakil Tuhan di muka 

bumi. Sebagai wakil Tuhan di muka bumi, manusia harus 

senantiasa melaksanakan amanat Tuhan dengan melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

5) Berakhlak mulia 

Insan kamil disebut juga manusia yang berakhlak mulia. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ali 

Syari‟ati yang mengatakan bahwasanya manusia yang sempurna 

memiliki tiga aspek yaitu aspek kebenaran, kebajikan dan 

keindahan. 

6) Berjiwa seimbang 

Manusia yang dikatakan insan kamil apabila ia mampu 

untuk menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. Perlu 

dipahami bahwasanya hidup di dunia ini tidak hanya untuk 

kebahagiaan di dunia saja melainkan juga sebagai alat untuk 

mencapai ridha Allah Swt. agar selamat dunia dan akhirat. 
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B. Penelitian Relevan 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 

perbedaan dan posisi penelitiannya, setelah melakukan penelusuran, ada 

beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan, antara lain yaitu : 

1. Skripsi Harun Arrasyid Lubis (2021) mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN 

Sultan Syarif Kasim yang berjudul “Konsep Insan Kamil dan 

Relevansinya Terhadap Manusia Modern dalam Perspektif Abdul Karim 

Al-Jili (767-811 H)”. Hasil dalam penelitian ini yaitu konsep insan kamil 

dalam perspektif Abdul Karim Al-Jili memiliki corak teogis, dan sosok 

insan kamil menurut Al-Jili yaitu Nabi Muhammad saw. Insan kamil 

adalah wadah tajali Tuhan yang paripurna. Relevansi konsep insan kamil 

dengan manusia modern adalah sebagai bentuk pola pembangunan 

karakter dan moralitas serta spiritualitas pada diri masyarakat modern 

sehingga jangan sampai terjadi krisis spiritual.
50

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis teliti yaitu berkaitan dengan insan kamil, 

hanya saja dalam penelitian yang penulis kaji lebih terfokus kepada 

kriteria insan kamil dalam tujuan pendidikan Islam, dengan menggunakan 

pemikiran Ahmad Tafsir. 

2. Skripsi Kholifah Septiani (2021) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan yang berjudul “Pengembangan Konsep Insan 

Kamil Muhammad Iqbal dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam”. 
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Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 
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Hasil dalam penelitian ini yaitu terbentuknya figur insan kamil, tidak 

terlepas dari proses pendidikan. Pendidikan Islam berperan dalam upaya 

menciptakan manusia yang sempurna dengan memberikan pendidikan 

yang ideal yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dari aspek 

ruhani, jasmani, akal dan ilmu pengetahuan melalui prinsip pendidikan 

yang telah Muhammad Iqbal paparkan diantaranya yaitu yaitu konsep 

individu, pertumbuhan individu, keseimbangan jasmani dan rohani, 

pertautan individu dengan masyarakat, kreativitas individu, peran 

intelektual dan intuisi, pendidikan watak, dan pendidikan sosial. Sehingga 

melalui hal-hal tersebut setiap ego bisa dikembangkan dan terbentuklah 

manusia yang sempurna.
51

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang penulis teliti berkaitan dengan insan kamil dan berkaitan juga dengan 

pendidikan. Hanya saja dalam penelitian yang penulis teliti lebih terfokus 

kepada tujuan pendidikan Islam dalam membentuk insan kamil dan 

menggunakan pemikiran Ahmad Tafsir. 

3. Skripsi Ahmad Sahal (2018) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Relevansi Tujuan Pendidikan Agama 

Islam dan Tujuan Pendidikan Nasional”. Hasil penelitian ini yaitu 

pendidikan agama Islam mempunyai tujuan untuk berkembangnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai agama Islam, kemudian relevansi tujuan PAI 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu terlihat dari aspek kejelasan, 

                                                      
51
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2021). 
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kompetensi, dan ketercapaian yang mengarah kepada cita-cita manusia 

seutuhnya yaitu insan kamil.
52

 Sama dengan penelitian yang penulis teliti 

yaitu berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam, hanya saja dalam 

penelitian yang penulis kaji lebih terfokus kepada tujuan pendidikan Islam 

untuk membentuk insan kamil menggunakan pemikiran Ahmad Tafsir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang identik dengan 

kegiatan analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik 

berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta 

yang tepat (menemukan asal-usul, sebab penyebab sebenarnya, dan 

sebagainya).
53

 

Jenis penelitian kepustakaan dalam karya tulis ini termasuk pada jenis 

penelitian kajian pemikiran tokoh dan penelitian deskripif. Penelitian tokoh-

tokoh tertentu yang memiliki karya-karya fenomenal. Karya tersebut dapat 

berbentuk buku, surat pesan atau dokumen lain yang berisikan tentang 

pemikiran seorang tokoh.
54

 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian kepustakaan yaitu berbagai dokumen 

yang bersifat primer, sekunder dan tersier.
55

 Pada penelitian ini  menggunakan 

dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama atau 

pokok penelitian.
56

 Sedangkan menurut Sugiyono menyatakan bahwa 
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sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
57

 Sumber data primer pada penelitian ini yaitu : 

a. Ilmu Pendidikan Islami karya Ahmad Tafsir. Penerbit: PT. Remaja 

Rosdakarya pada tahun 2019. 

1) Filsafat Pendidikan Islami karya Ahmad Tafsir. Penerbit: PT. 

Remaja Rosdakarya pada tahun 2019. 

2) Pendidikan Karakter Ajaran Tuhan karya Ahmad Tafsir. Penerbit: 

PT. Remaja Rosdakarya pada tahun 2018. 

3) Pendidikan Budi Pekerti karya Ahmad Tafsir. Penerbit: Maestro. 

2. Sumber data sekunder adalah berbagai literature yang relevan dengan 

objek penelitian, diantaranya yaitu :  

a. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia karya Abuddin Nata 

b. Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna karya Maragustam  

c. Akhlak : Ciri Manusia Paripurna karya Nasharuddin 

d. Yang Hilang Dari Kita : Akhlak karya Quraish Shihab 

e. Akhlak Tasawuf karya Amril  

f. Dasar-Dasar Kependidikan karya Ramayulis 

g. Pendidikan Islam karya Adian Husaini  

h. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat karya Haidar   

i. Ilmu Pendidikan Islam karya Abuddin Nata  

j. Ilmu Pendidikan Islam karya Arifin  

k. Ilmu Pendidikan Islam karya Ramayulis 

l. Teologi Pendidikan karya Jalaluddin 

                                                                                                                                                 
56

 Ibid. hlm.64 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2021).hlm.228 



35 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data adalah langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
58

 

Senada dengan pernyataan di atas, Amir Hamzah menambahkan 

bahwa pengumpulan data diartikan sebagai usaha yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi  mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

pembahasan atau topik yang akan atau sedang diteliti. Informasi tersebut dapat 

diambil dari buku-buku ilmiah, penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, 

disertasi, dan sumber-sumber  tertulis yang lain.
59

 Sugiyono menambahkan 

untuk mengumpulkan data dapat dilakukan dengan berbagai macam cara yaitu 

dapat dari berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
60

 

Penelitian kepustakaan ini, menggunakan berbagai sumber data yang 

dikumpulkan. Menurut Sugiyono, bila pengumpulan data dilihat dari berbagai 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer 

dan sumber sekunder.
61

 Dikarenakan jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) maka untuk mengumpulkan data, penulis 

menggunakan metode dokumen. 

Sugiyono menyebutkan teknik pengumpulan data dengan metode 

dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
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seseorang.
62

 Secara spesifik, metode dokumentasi yang penulis gunakan yaitu 

mencari data-data yang penulis butuhkan berupa buku-buku, jurnal-jurnal dan 

lain sebagainya. Data tersebut sebagai jalan penulis mendapatkan informasi 

terkait topik yang penulis bahas. 

Adapun beberapa langkah yang  dilakukan dalam mengumpulkan data 

yaitu dalam empat tahap, yaitu sebagai berikut : 

1. Menghimpun literatur yang berhubungan dengan pemikiran Ahmad Tafsir 

tentang kriteria insan kamil dalam tujuan penddiikan Islam. 

2. Mengklasifikasikan buku-buku berdasarkan dokumen primer dan 

sekunder. 

3. Mengutip pemikiran Ahmad Tafsir tentang kriteria insan kamil dalam 

tujuan pendidikan Islam. 

4. Mengelompokkan data pemikiran Ahmad Tafsir tentang kriteria insan 

kamil dalam tujuan pendidikan Islam sesuai dengan sistematika penulisan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka langkah 

berikutnya adalah data tersebut harus segera diolah oleh peneliti. Menurut 

Cresswell sebagaimana yang dikutip oleh Amir Hamzah, analisis data adalah 

proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat 

sepanjang penelitian.
63
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Sehubungan dengan pernyataan diatas, Bodgan menyebutkan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
64

 

Berdasarkan kedua pernyataan daitas, dapat  disimpulkan bahwa 

analisis data adalah proses peneliti mencari dan menyusun secara sistematis 

data-data yang diperoleh, yaitu dokumen yang berupa buku, jurnal, artikel dan 

sumber yang terkait, dan selanjutnya dipilih mana yang penting dan 

berhubungan dengan pembahasan atau topik yang dibahas oleh peneliti dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode content 

analysis atau analisis isi. Adapun yang dimaksud dengan content analysis 

adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan             

memahami teks.
65

Dalam proses ini penulis memilih, membandingkan, 

menggabungkan dan memilah berbagai pengertian hingga ditemukan data 

yang relevan atau sesuai. 

Tahapan analisis isi yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Penentuan materi dan analisis situasi sumber teks 

2. Pengarakteran materi secara formal 
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3. Penentuan arah analisis dan menentukan diferensiasi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab sesuai dengan teori yang ada 

4. Penyeleksian teknik-teknik analisis 

5. Pendefinisian unit-unit analisis 

6. Analisis materi dan interpretasi.
66
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas tentang Kriteria 

Insan Kamil dalam Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Ahmad Tafsir dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tujuan pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir sangatlah futurisik 

artinya menjangkau ke depan. Tidak hanya berlaku di masa sekarang, 

namun juga tetap relevan di masa yang akan datang. Dimana tujuan 

pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir 

yaitu untuk membentuk manusia yang sempurna dengan kesempurnaan 

akhlaknya. 

2. Kriteria insan kamil dalam tujuan pendidikan Islam perspektif Ahmad 

Tafsir ada tiga yaitu sebagai berikut. 

a. Memiliki jasmani yang sehat serta kuat. 

Seorang muslim tentu harus memiliki tubuh yang sehat dan 

kuat agar dalam beribadah lebih bersemangat dan tentunya tidak lemah 

secara fisik serta lebih khusyu‟ dalam beribadah kepada Allah Swt. 

b. Pemikirannya harus cerdas dan pandai 

Seseorang dikatakan cerdas apabila ia mampu untuk 

menyelesaikan seluruh permasalahan dalam kehidupannya, sedangkan 

seseorang dikatakan pandai apabila banyak informasi  atau pengetahuan 
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yang dimilikinya. Semakin banyak seseorang itu memiliki 

pengetahuan, maka ia semakin pandai. 

c. Ruhaninya harus berkualitas tinggi 

Dalam hal ini, rohani yang berkualitas tinggi maksudnya yaitu 

hatinya penuh keimanan kepada Allah Swt. Darisinilah nantinya akan 

lahir akhlak-akhlak yang mulia dari dirinya sebagai seorang manusia. 

 

B. Rekomendasi 

Bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan rekomendasi 

kepada pembaca dalam penelitian selanjutnya. Penelitian yang mengkaji 

tentang Kriteria Insan Kamil dalam Tujuan Pendidikan Islam Perspektif 

Ahmad Tafsir hanya menjelaskan secara umum dan sederhana terkait dengan 

permasalahan yang ada berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan ada penelitian selanjutnya yang membahas 

dan mengkaji pemikiran dari Ahmad Tafsir dengan sudut pandang yang 

berbeda dalam kajian ini. Misalnya, komparasi tentang tujuan pendidikan 

Islam menurut Ahmad Tafsir dengan tokoh-tokoh pendidikan lainnya. 
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